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ABSTRACT

This study explores the influence of morphological patterns, specifically wazan, on the
formation of lexical meanings in nominal forms within the classical Arabic poem
Mu’allagat by Imru” al-Qais. Employing a qualitative approach through library research,
the analysis centers on how changes in word patterns derived from common roots
significantly alter semantic interpretations. The research aims to demonstrate that the
poet’s use of specific morphological structures is not arbitrary but deliberate, enhancing
both linguistic depth and poetic effect. Data is drawn from the original text of Mu‘allaqat,
focusing particularly on nominal forms (nouns) and their morphological transformations.
Each noun is classified by its pattern, and then analyzed in terms of lexical meaning,
symbolic function, and aesthetic contribution within the poem. Patterns such as fa‘il,
maf‘ul, fa‘il, and maf’il are shown to play crucial roles in expressing concepts like agency,
passivity, attributes, tools, and locations. The findings reveal that the poet’s mastery of
morphological patterns allows him to communicate complex emotions, vivid imagery,
and symbolic messages. The analysis confirms that understanding word patterns is vital
in interpreting classical Arabic poetry, as these forms shape not only grammatical
functions but also deeper literary meanings. This study advocates for the application of
morphosemantic approaches in analyzing classical texts to uncover multi-layered poetic
expressions.
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Pendahuluan

Bahasa Arab dikenal sebagai salah satu bahasa yang memiliki sistem
morfologi (tashrif) yang sangat kompleks dan kaya. Dalam bahasa Arab,
pembentukan kata tidak hanya berkutat pada akar kata (fi'il), tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh pola atau bentuk kata yang disebut wazan. Wazan tidak hanya
menentukan bentuk lahiriah kata, tetapi juga membawa konsekuensi makna
yang spesifik, terutama pada kata benda (isim). (Cholsy, 2015)

Wazan merupakan pola tertentu yang diterapkan pada akar kata (jidzr)
dalam bahasa Arab untuk membentuk kata turunan. Setiap wazan memiliki
fungsi morfologis dan semantis yang khas. Misalnya, akar kata «-<-& (k-t-b)
yang memiliki makna dasar "menulis" dapat berubah menjadi << (katib), S«
(maktab), atau <S (kitab) dengan makna yang sangat berbeda sesuai wazan
yang digunakan.

Contoh:

«is (katib) — pelaku penulisan (penulis) — Wazan Jelé

s (maktiib) — sesuatu yang ditulis (tertulis) — Wazan J s«
<l (kitab) — hasil tulisan (buku) — Wazan Jaé

Puisi Arab klasik merupakan ladang subur untuk mengkaji dinamika
pembentukan makna melalui wazan. Salah satu puisi klasik yang sangat terkenal
dan kaya unsur linguistik adalah Mu’allaqat karya Imru’ al-Qais, seorang
penyair pra-Islam (jahiliyah) yang puisinya dijadikan sebagai salah satu rujukan
utama dalam kajian sastra Arab.

Dalam Qasidah Mu’allagat, Imru” al-Qais menggunakan berbagai bentuk
isim dengan ragam wazan yang berbeda untuk memperkuat makna, menambah
nilai estetika, dan menggambarkan suasana puitis yang mendalam. Pemilihan
wazan yang tepat tidak hanya memperkaya diksi, tetapi juga memunculkan
konotasi makna yang mendalam dan simbolis dalam tiap baitnya.

Studi ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh wazan terhadap
pembentukan makna leksikal isim dalam puisi Imru” al-Qais. Fokus kajian
adalah bagaimana wazan digunakan untuk membentuk isim dan bagaimana
perubahan wazan dapat menggeser atau memperluas makna secara signifikan
dalam konteks puisi. (Darheni, 2011)

Pemahaman terhadap penggunaan wazan dalam isim penting tidak hanya
dari segi tata bahasa, tetapi juga dari segi pemahaman teks puisi secara semantik
dan estetis. Melalui analisis wazan, pembaca dapat mengungkap makna
tersembunyi, metafora, dan simbolisme yang digunakan penyair.

Contoh dalam puisi:
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e (ghadiyah) — perempuan yang pergi pagi hari — Wazan iets
5ha (matar) — hujan — Wazan Js — menunjuk pada fenomena alam —
digunakan sebagai lambang kesedihan dan kesucian.

Sebagai contoh, penggunaan isim dengan wazan Jxis seperti —isis (mi‘taf)
dalam konteks metaforis dapat menunjukkan alat atau tempat dengan fungsi
tertentu. Dalam puisi Imru’ al-Qais, bentuk-bentuk semacam ini sering
digunakan untuk menghidupkan imaji visual dan sensoris bagi pembaca atau
pendengar.

Dengan demikian, pengaruh wazan terhadap pembentukan makna isim
bukan hanya fenomena linguistik, tetapi juga fenomena sastra. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bidang linguistik Arab dan
kajian sastra klasik, khususnya dalam memahami lebih dalam relasi antara
bentuk kata dan makna dalam teks puisi. (Ferawati, 2013)

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi

pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian terletak
pada analisis linguistik dan sastra terhadap teks klasik, yakni Qasidah
Mu’allagat karya Imru’ al-Qais, yang membutuhkan pemahaman mendalam
terhadap teks dan struktur kebahasaannya. Kualitatif memungkinkan peneliti
menafsirkan data teks secara deskriptif dan interpretatif tanpa melibatkan angka
atau statistik. (Rohim, 2013)

Data utama dalam penelitian ini berupa bait-bait puisi Qasidah Mu‘allaqat
dalam bahasa Arab yang telah divalidasi keasliannya berdasarkan manuskrip
dan sumber rujukan sastra Arab klasik. Selain teks puisi, penelitian juga
menggunakan sumber-sumber sekunder berupa literatur linguistik Arab, buku-
buku morfologi (tasrif), tafsir sastra Arab, serta jurnal ilmiah terkait analisis
wazan dan morfosemantik. Peneliti melakukan identifikasi dan klasifikasi
terhadap kata-kata berbentuk isim, kemudian menganalisis wazan dan makna
leksikal yang terbentuk.

Teknik analisis data dilakukan dengan metode deskriptif analitis, yaitu
mendeskripsikan bentuk-bentuk isim berdasarkan wazan-nya dan menganalisis
fungsi semantik masing-masing dalam konteks puisi. Data dianalisis
berdasarkan teori morfologi Arab klasik serta teori semiotika puisi untuk
menafsirkan keterkaitan antara struktur morfologis dan pesan sastra yang
terkandung. Analisis dilakukan secara berkelanjutan terhadap bait demi bait
untuk mendapatkan pemahaman makna yang utuh dan terintegrasi.
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Hasil dan Pembahasan
A.Pengertian Wazan dan Fungsinya dalam Morfologi Arab

Dalam bahasa Arab, sistem morfologi memiliki struktur yang khas dan
kompleks. Salah satu unsur terpenting dalam pembentukan kata adalah wazan
(0Js), yang secara harfiah berarti "timbangan" atau "pola". Wazan adalah
kerangka pola yang digunakan untuk membentuk kata turunan dari akar kata
dasar (jidzr), yang umumnya terdiri dari tiga huruf (triliteral).

Setiap wazan terdiri dari huruf-huruf pola: < (fa’), ¢ (‘ain), dan J (lam) yang
mewakili posisi huruf-huruf akar. Dengan memasukkan huruf-huruf akar ke
dalam kerangka wazan tertentu, terbentuklah kata-kata baru yang memiliki
makna berbeda namun tetap memiliki keterkaitan semantik dengan makna dasar
akar tersebut. (Humaini, 2016)

Contoh akar kata: «-=-& (k-t-b) — berkaitan dengan “menulis”
Dimasukkan ke dalam wazan <88 — Jeld (katib) — “penulis”

Fungsi utama wazan dalam morfologi Arab adalah untuk menentukan
bentuk dan makna kata yang diturunkan dari akar kata. Wazan memberikan
petunjuk tentang peran gramatikal kata tersebut, apakah sebagai pelaku (isim
fa‘il), objek (isim maf‘al), alat, tempat, atau sifat. Maka, perubahan wazan dapat
memengaruhi pergeseran fungsi dan makna kata secara signifikan.

G )ia (daraba) — dia telah memukul (fi'il)
&l (darib) — pemukul (isim fa’il) — wazan Jelé
&5 )as (madrab) - yang dipukul (isim maf‘al) — wazan J shia

Penggunaan wazan yang berbeda dari satu akar yang sama memungkinkan
terciptanya kekayaan leksikal dalam bahasa Arab. Satu akar kata bisa
menghasilkan puluhan bentuk kata yang berbeda, masing-masing dengan fungsi
dan nuansa makna yang unik. Inilah yang menjadikan bahasa Arab sangat
ekspresif dan fleksibel dalam penyampaian gagasan.

Selain fungsi gramatikal, wazan juga memiliki nilai semantis yang kuat.
Beberapa wazan mengandung makna intensitas, pengulangan, kelaziman, atau
keberagaman. Misalnya, wazan J& sering kali menunjukkan intensitas atau
profesi yang berulang. (Kridalaksana, 1983)

Contoh:
2% (ghafara) — ia telah mengampuni
& (ghaffar) - Maha Pengampun / pengampun berulang kali — wazan J%é

Dalam konteks isim (kata benda), wazan memainkan peran penting dalam
menentukan sifat, status, atau identitas dari objek yang dimaksud. Misalnya,
isim dengan wazan J=i sering menunjukkan sifat yang tetap atau karakteristik,
seperti & 8 (karim) — mulia, dermawan.
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Kekuatan sistem wazan ini juga memberi dampak besar dalam karya sastra,
termasuk puisi. Penyair Arab klasik seperti Imru’ al-Qais memanfaatkan
kekayaan wazan untuk memperindah diksi dan memperdalam makna.
Pemilihan wazan yang tepat membuat setiap kata bukan hanya bermakna, tetapi
juga memiliki ritme, resonansi, dan efek emosional tertentu.

Dengan memahami wazan, seseorang tidak hanya mampu mengetahui
makna kata secara leksikal, tetapi juga memahami kedudukan kata dalam
kalimat, fungsinya, serta makna kultural dan estetika yang tersirat. Oleh karena
itu, wazan merupakan aspek kunci dalam kajian morfologi Arab yang tidak
dapat diabaikan, terutama dalam analisis linguistik terhadap teks sastra seperti
puisi klasik.

B. Tujuan Analisis

Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk mengkaji secara linguistik
bagaimana pola morfologis atau wazan dalam bahasa Arab mempengaruhi
pembentukan dan perubahan makna leksikal isim dalam puisi klasik Arab.
Melalui pendekatan morfologi derivatif, penelitian ini berupaya menunjukkan
bahwa perubahan wazan tidak hanya memengaruhi bentuk kata, tetapi juga
secara signifikan mengubah nuansa semantik yang dibawa oleh kata tersebut.
Dalam konteks puisi, perubahan makna tersebut dapat mencerminkan suasana
batin penyair, simbolisme, maupun tujuan estetis yang ingin dicapai.

Secara khusus, analisis ini diarahkan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
wazan isim yang digunakan oleh Imru” al-Qais dalam Qasidah Mu’allaqat, serta
memahami bagaimana masing-masing bentuk itu memperkuat pesan, emosi,
dan nilai-nilai simbolik dalam teks. Dengan demikian, analisis ini bukan hanya
mencermati struktur kata secara terpisah, melainkan juga menghubungkannya
dengan konteks tematik dan sastra dalam bait-bait puisi. Hal ini penting agar
makna yang tersembunyi dalam susunan kata dapat tersingkap secara lebih
mendalam. (Hidayah, 2013)

Tujuan lain dari analisis ini adalah untuk memperlihatkan bahwa
pemahaman terhadap wazan dapat menjadi alat bantu yang sangat efektif dalam
menafsirkan teks puisi Arab klasik. Sering kali, pembaca modern tidak
menyadari bahwa satu akar kata bisa membentuk berbagai makna dengan hanya
mengubah polanya. Oleh karena itu, dengan memetakan perubahan bentuk isim
berdasarkan wazan, penelitian ini membantu pembaca atau peneliti sastra Arab
untuk lebih teliti dalam menangkap pesan linguistik dan estetik yang ingin
disampaikan oleh penyair. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan bahwa wazan merupakan unsur aktif dalam penciptaan
keindahan puitik (jamal al-lughah). Pemilihan wazan yang selaras dengan irama,
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rima, dan citra simbolik sangat memengaruhi keutuhan struktur dan kekuatan
retoris dalam syair. Dalam puisi seperti Mu‘allagat, di mana penggunaan bahasa
sangat terkontrol dan penuh pertimbangan, wazan bukan sekadar pola
gramatikal, tetapi instrumen gaya yang memiliki daya sugestif terhadap
pembaca. (Sudaryanto, 2015)

Akhirnya, melalui analisis ini diharapkan muncul kesadaran akan
pentingnya integrasi antara ilmu linguistik dan sastra dalam studi teks Arab
klasik. Tujuan jangka panjang dari analisis ini adalah menyediakan model
analisis morfosemantik yang dapat diterapkan pada karya-karya sastra Arab
lainnya, baik pada masa pra-Islam, klasik, maupun modern. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menjadi studi kasus atas karya Imru’ al-Qais, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan metodologi dalam kajian bahasa dan
sastra Arab. (Mustofa, 2017)

C. Qasidah Mu‘allagah karya Imru” al-Qais
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Terjemahan Bahasa Indonesia
Mari kita berhenti sejenak untuk menangis mengenang kekasih dan tempat tinggalnya,
Di Sigt al-Liwa, antara Dukhiil dan Hawmal.

Di Tidih dan al-Miqrat, jejaknya belum terhapus,

Karena tertutup oleh anyaman angin selatan dan utara.
Kau lihat kotoran kijang di pelatarannya,

Dan di lembah-lembahnya, seakan biji lada hitam.
Seolah aku pada hari perpisahan saat mereka berangkat,

Di bawah pohon-pohon samur, seperti pemetik buah hanzal.
Teman-temanku berhenti bersamaku di atas tunggangan mereka,
Mereka berkata: "Jangan binasa karena duka, bersabarlah dan tampakkan ketegaran.”
Sesungquhnya obatku adalah air mata yang tercurah,
Apakah ada harapan pada jejak rumah yang telah usang?
Seperti kebiasaanmu dengan Umm al-Huwayrith sebelumnya,
Dan tetangganya Umm al-Ribab di Ma’sal.

Jika keduanya berjalan, semerbak kasturi tercium dari mereka,
Angin pagi membawa aroma bunga cengkeh.

Maka air mataku mengalir karena kerinduan,

Hingga membasahi dadaku dan membawa duka mendalam.
Betapa banyak hari-hari indah bersamamu yang tak terlupakan,
Terutama hari di Darat Juljul yang penuh kenangan.

Hari di mana aku menyembelih unta besar untuknya,
Maka datanglah seribu unta lainnya dengan rambut yang terurai.
Ketika ia muncul, aku berjalan menuju padanya,

Seperti berjalan di atas pelana yang empuk dan nyaman.
Para gadis suku berkumpul di sekelilingnya,

Seperti bunga-bunga yang belum mekar sepenuhnya.
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Mereka memukul tambur dengan tangan-tangan yang lembut,
Seperti tangan-tangan yang dermawan dengan jari-jari yang halus.
Mereka berkata: ”Siapa yang akan memeluk gadis ini,
Yang memiliki pinggang ramping dan tubuh yang indah?”
Aku berkata: " Akulah yang akan memeluknya,
Maka jangan kalian menghalangi aku dari keinginanku.”
Aku mendekatinya, dan ia menolak dengan lembut,
Seperti kijang muda yang takut namun penasaran
Aku berkata: "Jangan takut, aku bukanlah musuh,
Aku hanya ingin menikmati keindahanmu yang mempesona.”
Maka ia tersenyum dengan manis,

Seperti kilatan kilat di malam yang gelap.

Kami bercumbu di bawah naungan pohon,
Sementara angin sepoi-sepoi meniupkan kesejukan.
Aku memeluknya dengan penuh kasih,

Seperti pelukan orang yang lama merindukan kekasihnya.
Kami berbagi ciuman yang hangat dan penuh cinta,
Seperti madu yang manis di bibir yang haus.
Malam itu menjadi saksi cinta kami,

Di bawah bintang-bintang yang bersinar terang.
Kami berjanji untuk selalu bersama,

Meski waktu dan jarak memisahkan kita.

Namun takdir berkata lain,
la pergi meninggalkanku dalam kesepian.

Aku mencari jejaknya di padang pasir yang luas,
Namun hanya angin yang menjawab panggilanku.
Aku menunggang kuda yang cepat dan kuat,
Menjelajahi lembah dan bukit untuk mencarinya.
Kuda itu seperti burung unta yang lincah,
Melintasi padang pasir tanpa lelah.

Kami melewati malam yang gelap dan sunyi,

Di bawah langit yang penuh bintang.

Aku terus mencari hingga fajar menyingsing,
Namun tak kutemukan bayangan kekasihku.

Aku kembali dengan hati yang hampa,
Menyadari bahwa cintaku telah pergi selamanya.

Kini aku hanya bisa mengenang masa lalu,

Dan menulis syair tentang cinta yang hilang.
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Bait 1
I35 s (5380 G ol 8
Ja33d AN G 3l Ry
Dalam bait pembuka ini, penyair menggunakan dua bentuk isim utama
yang menunjukkan wazan khas, yaitu <> (habib) dan J 3 (manzil). Kata habib
berasal dari akar -z dengan wazan J= yang menandakan sifat melekat, yaitu
“yang dicintai” atau kekasih. Wazan ini memperkuat kesan emosional dan
simbolis terhadap objek yang dirindukan. Sementara itu, manzil berasal dari
akar J-3-0 dengan wazan Jsis yang menunjukkan tempat tinggal atau tempat
turun. Wazan ini bukan hanya menandai lokasi fisik, tetapi juga memori
emosional yang mendalam. Kedua bentuk ini, dengan dukungan pola wazan,
berperan dalam membangun kesan nostalgia dan duka yang menjadi fondasi
puisi.
Bait 2
ey g 2181 80l o
Js g e s W
Bait kedua memvisualisasikan sisa-sisa jejak tempat yang telah
ditinggalkan. Isim &) (rasm) berasal dari akar .+ dan mengikuti wazan Jé
yang menunjukkan bentuk benda konkret atau hasil. Dalam konteks ini, “rasm”
berarti jejak atau bekas, dan wazan tersebut mempertegas bahwa yang tersisa
adalah sesuatu yang tak bergerak, statis, dan menjadi penanda masa lalu.
Penggunaan kata ~~) dalam struktur ini menghadirkan nuansa keteguhan
memori dan keterikatan batin yang tidak mudah pudar, meskipun diliputi oleh
waktu dan perubahan alam. (Mirdayanti, 2018)
Bait 3
Wliase (3 oI5V S 505
Jala Ca A8 ke 5
Pada bait ini, penyair menggunakan deretan isim yang menggambarkan
keadaan alam secara visual dan konkret. Kata = (ba‘ar, kotoran hewan)
mengikuti wazan Jx, menunjukkan nama benda konkret. Sementara itu, ¢/ 5¥! (al-
aram) adalah bentuk jamak dari kijang betina, dan mengikuti pola jamak taksir
yang menunjukkan pluralitas. Begitu pula ©wla)e (‘arasat) dan (=8 (qi‘an) yang
merujuk pada halaman luas dan lembah, menggunakan wazan <3aé dan Jaé.
Kata &a (habb) mengikuti wazan Js3, sedangkan Jié (fulful) dengan wazan Jias
menciptakan kesan visual khas. Semua wazan ini digunakan untuk menciptakan
efek citraan puitik yang menguatkan suasana sunyi dan kosong pasca
perpisahan.
Bait 4 ’ 5 )
| slaad a5 ol Blae S8
Jlata il A el i
Bait ini menggambarkan kesedihan penyair saat hari perpisahan. Kata sla
(ghadat, pagi hari) mengikuti wazan i3 merujuk pada waktu spesifik. 23
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(yawm, hari) dengan wazan Jx menguatkan suasana waktu. Kemudian <
(samurat, jamak dari samurah) mengikuti pola <343 yang menunjukkan jumlah
jamak feminin untuk pepohonan samur, mengesankan suasana gurun yang
khas. Kata <85 (naqif) berasal dari akar <-G3-¢, dengan wazan Js& bermakna
“pemetik”, menunjukkan pelaku perbuatan. Pemilihan wazan ini
menyimbolkan penyair yang sedang memetik buah pahit, yaitu Jkis (hanzal),
yang mengikuti wazan Jii memberi makna getir dan simbol penderitaan.
Kombinasi wazan ini membentuk makna mendalam tentang luka perpisahan
yang tajam dan getir. (Sudaryanto, 2015)
Bait 5

Jaxiy Ll ALEY &5l s

Bait kelima memuat bentuk isim yang menekankan interaksi sosial dan
kondisi batin penyair. Kata <= (sahbi, sahabatku) berasal dari akar «-z-u=,
mengikuti wazan Jx untuk “sahb” yang kemudian dibentuk dalam bentuk
idhafah. Makna leksikalnya diperkuat oleh posisi dalam bait sebagai penyokong
emosi. Selain itu, bentuk fi'il amar Js33 (tunjukkan ketegaran) berasal dari akar
J-»-z dengan bentuk tata bahasa yang menunjukkan usaha memperindah atau
mempertegar diri. Meski bukan isim, ia memiliki asosiasi makna ke bentuk Jx>
(jamil, indah) dengan wazan Js8 yang sering digunakan penyair untuk makna
moral dan estetika. Secara keseluruhan, wazan dalam bait ini memperlihatkan
kontras antara penderitaan batin dan seruan untuk bersikap tenang.

Hasil Temuan Analisis

Hasil analisis menunjukkan bahwa Imru’ al-Qais secara konsisten dan
terarah menggunakan berbagai bentuk wazan isim dalam puisinya untuk
membentuk kekuatan makna dan ekspresi artistik. Dari bait-bait awal Qasidah
Mu'‘allaqat, ditemukan bahwa wazan J=é (seperti dalam kata «¢3) dipakai untuk
menunjukkan sifat atau karakteristik yang melekat, khususnya dalam konteks
emosi dan hubungan personal. Kata tersebut tidak hanya menunjukkan sosok
kekasih, tetapi menegaskan bahwa objek tersebut adalah pusat afeksi dan
kerinduan, menambah kekuatan emosional dalam bait pertama.

Penggunaan wazan Jsx seperti dalam kata Jjs (tempat tinggal)
memperkuat dimensi spasial dan simbolik dalam puisi. Tempat bukan hanya
sebagai lokasi fisik, tetapi sebagai lambang kenangan yang mendalam. Ini
membuktikan bahwa wazan jenis ini dalam isim berfungsi menggambarkan
ruang yang memiliki makna psikologis dan emosional. Temuan ini mempertegas
peran wazan dalam bukan hanya membentuk kata, tetapi juga membentuk
asosiasi mental dan suasana dalam benak pembaca atau pendengar. Ditemukan
pula bahwa Imru’ al-Qais sering memanfaatkan wazan Js& dalam kata-kata
seperti <b (pemetik) untuk menyatakan pelaku dari suatu perbuatan secara
simbolik. Dalam konteks bait keempat, penggunaan bentuk isim pelaku ini

168 Muthalaah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab



https://journal.uinsu.ac.id/index.php/mutholaah/index
https://journal.uinsu.ac.id/index.php/mutholaah/index

menunjukkan hubungan metaforis antara tokoh dan tindakan yang tampak
sepele (memetik buah pahit), namun sarat makna penderitaan dan kesepian. Ini
menjadi bukti bahwa bentuk isim fa‘il dalam puisi bukan sekadar menyebut
pelaku, tetapi dapat memuat makna implisit yang melibatkan perasaan atau
nasib penyair.

Selain itu, bentuk jamak dari isim dengan wazan seperti Jsé atau Jis
(contoh: (*#) juga banyak digunakan untuk memperkuat visualisasi dan
intensitas deskriptif. Kata-kata dalam bentuk jamak ini bukan hanya menambah
irama musikal dalam puisi, tetapi juga memperluas cakupan makna secara
spasial. Dalam banyak bait, bentuk jamak ini membantu pembaca
membayangkan bentangan tempat yang luas, keramaian suasana, atau
keberagaman benda-benda, yang semuanya memperkuat latar belakang naratif
dan emosional syair. (Thoyib & Hamidah, 2017)

Analisis juga menemukan bahwa wazan-wazan yang mengandung makna
alat atau tempat, seperti J=s (contoh: )+ jika muncul dalam bait lain),
digunakan secara selektif untuk menekankan keterikatan tokoh dengan objek
tertentu yang memiliki nilai simbolik atau fungsi. Meskipun tidak dominan di
setiap bait, kehadirannya menandakan bahwa penyair paham betul efek
semantik dan ritmis dari pola ini. Dengan kata lain, penyair tidak hanya
mempertimbangkan makna, tetapi juga keseimbangan suara dan gaya dalam
memilih wazan tertentu. Secara keseluruhan, temuan analisis ini mengungkap
bahwa pemilihan wazan dalam isim bukanlah proses acak, melainkan bagian
dari strategi puitik penyair untuk memperkaya makna, memperhalus ekspresi,
dan memperkuat pesan. Dalam karya Imru’ al-Qais, peran wazan begitu
menonjol sehingga setiap perubahan bentuk kata menciptakan dampak makna
yang signifikan. Penemuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan
morfosemantik dalam pembacaan puisi Arab klasik, karena tanpa memahami
peran wazan, banyak makna tersirat akan luput dari penafsiran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
wazan memiliki peran penting dalam pembentukan makna leksikal isim dalam
Qasidah Mu‘allaqat karya Imru” al-Qais. Pemilihan bentuk kata oleh penyair
menunjukkan ketepatan linguistik yang tinggi serta kesadaran artistik yang kuat
dalam memanfaatkan sistem morfologi bahasa Arab. Wazan tidak hanya
membentuk kata secara struktural, tetapi juga membentuk lapisan makna yang
mendalam. Jenis-jenis wazan yang digunakan dalam puisi ini antara lain ,Js=
Jaé Jada Jsaia Jel§, dan Jsk8, masing-masing menghadirkan nuansa makna yang
berbeda. Wazan-wazan tersebut berfungsi memperjelas peran kata dalam
konteks kalimat, menunjukkan sifat, pelaku, objek, tempat, dan bahkan
intensitas tindakan. Keberagaman ini memperkaya teks puisi secara semantik
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dan fonetik, menjadikan Qasidah Mu‘allagat tidak hanya indah secara bunyi,
tetapi juga dalam isi.

Penemuan ini menguatkan pandangan bahwa memahami wazan bukan
sekadar kebutuhan gramatikal, tetapi juga bagian penting dalam membaca karya
sastra Arab klasik secara komprehensif. Tanpa pemahaman terhadap sistem pola
morfologis, makna-makna implisit dan pesan simbolik dalam puisi akan sulit
dipahami secara utuh. Oleh karena itu, analisis morfosemantik menjadi
instrumen penting dalam studi teks Arab klasik. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi teoretis dalam kajian linguistik Arab dan sastra klasik. Ia menawarkan
pendekatan integratif antara ilmu bahasa dan sastra dalam menganalisis teks,
serta menegaskan pentingnya studi pustaka dan telaah struktur kata sebagai
jembatan untuk mengungkap nilai-nilai budaya, estetika, dan psikologis dalam
karya sastra Arab.
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